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KONSEP PENDIDIKAN 

KESEHATAN 

MASYARAKAT 

BAB 

1 KONSEP PENDID IKAN KESEHA TAN MAS YARAKA T  

drg. Desy Purnama Sari, MDSc. 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, seluruh strategi dalam 

upaya promosi kesehatan telah dilakukan oleh praktisi atau 

profesional kesehatan melalui pendidikan kesehatan 

(Macdowall et al., 2006; Mitic et al., 2012; Park, 2015). Pendidikan 

kesehatan merupakan bagian dari tindakan preventif dan 

promotif, yang bertujuan untuk mencegah penyakit, 

meningkatkan pengetahuan individu atau masyarakat, 

membiasakan berperilaku kesehatan yang baik dan diterapkan 

secara konsisten (Macdowall et al., 2006; Marya, 2011; Mitic et al., 

2012) . 

Praktisi ataupun profesional kesehatan wajib memahami 

prinsip-prinsip pendidikan kesehatan dan mengaplikasikan 

teknik yang paling efektif dalam menyampaikan promosi 

kesehatan pada komunitas di lingkungannya. Ilmu atau pesan 

pendidikan kesehatan yang disampaikan kepada masyarakat 

haruslah konsisten, sistematis, terorganisir dan berbasis ilmiah 

(Burt & Eklund, 2020; Narayan, 2015; Wensing & Ullrich 

Charlotte, 2023). Pendidikan melibatkan transfer pengetahuan 

dan keterampilan dari pendidik kepada individu atau 

masyarakat (Marya, 2011; Srivasta et al., 2023).  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan kesehatan gigi merupakan salah satu bentuk 

intervensi promotif dan preventif dalam upaya meningkatkan 

derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat. Tujuan utama 

adalah mengubah perilaku individu dan kelompok agar dapat 

memelihara kesehatan gigi secara mandiri dan berkelanjutan. 

Pendidikan ini menjadi komponen penting dalam sistem 

pelayanan kesehatan, karena terbukti mampu menurunkan 

prevalensi penyakit gigi dan mulut melalui peningkatan 

kesadaran serta pemberdayaan masyarakat. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, pendidikan kesehatan gigi dikembangkan 

dalam berbagai jenis dan pendekatan yang disesuaikan dengan 

kondisi sasaran, media yang tersedia, serta konteks 

pelaksanaannya. Perbedaan karakteristik peserta didik, latar 

belakang sosial budaya, tingkat pendidikan, hingga akses 

terhadap layanan kesehatan menjadi pertimbangan dalam 

memilih bentuk dan strategi edukasi yang paling efektif 

(Sadegh-Zadeh, Bagheri and Saadat, 2024). 

Bab ini akan membahas klasifikasi jenis pendidikan 

kesehatan gigi berdasarkan sasaran, media, pendekatan, dan 

konteks pelaksanaan program edukasi. Penjelasan meliputi 

pendidikan kesehatan gigi individu, kelompok, dan masyarakat, 

disertai dengan karakteristik, kelebihan, keterbatasan, serta 

contoh implementasinya di berbagai tatanan layanan kesehatan 
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METODE PENGAJARAN 

UNTUK EDUKASI 

KESEHATAN GIGI  

DAN MULUT  

BAB 

3 METODE PENGA JARAN UNTUK EDUK ASI KESEHATA N GIGI DA N MULUT  

drg. Nur Fadhilah Arifin, M.Kes. 

 

 

A. Pendahuluan 

Edukasi kesehatan gigi dan mulut memegang peran 

krusial dalam upaya pencegahan penyakit gigi seperti karies, 

gingivitis, dan periodontitis. Berdasarkan data Riset Kesehatan 

Metode pengajaran dalam edukasi kesehatan gigi dan mulut 

terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan 

pemahaman tentang perubahan perilaku kesehatan. Pendekatan 

yang efektif harus mempertimbangkan karakteristik sasaran 

(usia, tingkat literasi, latar budaya), konteks lingkungan, serta 

sumber daya yang tersedia. Secara garis besar, metode 

pengajaran dapat diklasifikasikan menjadi dua pendekatan 

utama: (1) metode langsung (direct instruction) yang melibatkan 

interaksi tatap muka seperti ceramah interaktif, demonstrasi, 

dan simulasi; serta (2) metode tidak langsung (indirect 

instruction) yang memanfaatkan media cetak, digital, atau 

platform komunikasi massa. 

Pemilihan metode yang tepat terbukti secara signifikan 

memengaruhi keberhasilan program edukasi. Studi oleh 

Kurniawati et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

simulasi dan role-play meningkatkan pemahaman anak sekolah 

dasar tentang kesehatan gigi sebesar 62%, sementara 

penggunaan media digital seperti video animasi mampu 

meningkatkan retensi pengetahuan hingga 40% dibandingkan 

metode konvensional (Prasetyo et al., 2021). 
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A. Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari 

kesehatan umum yang sangat berpengaruh terhadap kualitas 

hidup setiap individu, terutama pada anak-anak dan kelompok 

rentan. Di Indonesia, prevalensi masalah kesehatan gigi dan 

mulut masih sangat tinggi. Data Survei Kesehatan Indonesia 

2023 menunjukkan bahwa prevalensi masalah kesehatan gigi 

dan mulut pada masyarakat >3 tahun di Indonesia yaitu 56,9% 

(SKI, 2023) Angka ini jauh di bawah target global Federation 

Dental International (FDI) dan WHO yang mengharapkan 

minimal 50% anak usia 5-6 tahun bebas karies (Defyani et al., 

2023) 

Kesehatan gigi dan mulut tidak hanya berpengaruh pada 

fungsi pengunyahan dan bicara, tetapi juga berdampak pada 

status gizi, tumbuh kembang anak, serta kesehatan sistemik 

(Septiani et al., 2022). Gigi susu yang rusak dapat menyebabkan 

gangguan makan, malnutrisi, hingga gangguan pertumbuhan 

rahang dan risiko infeksi sistemik (Hasbi et al., 2023; Saadan et 

al., 2021) Penyakit utama yang sering ditemukan pada 

masyarakat adalah karies gigi (gigi berlubang) dan penyakit 

periodontal. Karies terjadi akibat demineralisasi email gigi oleh 

asam hasil metabolisme bakteri plak, terutama Streptococcus 

mutans. Karies pada anak-anak dapat menurunkan kualitas 

hidup dan prestasi belajar (Pandia et., 2025; Umniyati et al., 
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A. Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari 

kesehatan umum dan kesejahteraan individu secara 

menyeluruh. Meskipun sering kali diabaikan, gangguan pada 

rongga mulut dapat berdampak signifikan terhadap kualitas 

hidup, termasuk kemampuan berbicara, makan, tidur, dan 

bersosialisasi (Scully, 2016). Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), hampir 3,5 miliar orang di dunia menderita 

setidaknya satu penyakit mulut, dengan karies gigi dan penyakit 

periodontal menjadi yang paling sering ditemukan (World 

Health Organization, 2022). Di Indonesia, data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa lebih dari 57% 

penduduk mengalami masalah pada gigi dan mulut, namun 

hanya sekitar 10% yang pernah mengunjungi dokter gigi dalam 

satu tahun terakhir (Kemenkes RI, 2018). 

Permasalahan gigi dan mulut sering kali disebabkan oleh 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut, kurangnya akses terhadap layanan 

kesehatan gigi yang terjangkau, serta minimnya edukasi 

berbasis bukti di berbagai kalangan (American Dental 

Association, 2024). Penyakit gigi dan mulut tidak hanya 

berdampak lokal, tetapi juga dapat memicu atau memperburuk 

kondisi sistemik seperti diabetes melitus, penyakit jantung 

koroner, stroke, dan kelahiran prematur (Newman et al., 2019). 
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A. Pendahuluan 

Edukasi kesehatan gigi mengalami transformasi besar 

dalam dua dekade terakhir, dari pendekatan konvensional 

menjadi berbasis digital. Metode penyuluhan tradisional seperti 

ceramah, leaflet, dan demonstrasi manual telah banyak 

digunakan di berbagai setting komunitas. Namun, metode 

tersebut memiliki keterbatasan dalam jangkauan, keberlanjutan, 

dan keterlibatan masyarakat, terutama generasi muda yang 

lebih akrab dengan dunia digital(Gonulol & Kalyoncuoglu, 2021; 

Khurshid, 2023). 

Perkembangan teknologi informasi telah membuka 

peluang baru dalam penyampaian pesan edukasi yang lebih 

efektif dan menarik. Pemanfaatan video edukatif, aplikasi 

mobile, animasi 3D, serta augmented reality (AR) 

memungkinkan masyarakat memperoleh informasi kesehatan 

gigi secara interaktif dan visual. Platform digital seperti media 

sosial, e-learning, hingga chatbot berbasis AI juga semakin 

memperkaya metode edukasi, memungkinkan penyampaian 

informasi secara dua arah, personal, dan real-

time(Monterubbianesi et al., 2022; Rahad et al., 2024). 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan mendasar 

yang menghambat keberhasilan edukasi kesehatan gigi di 

masyarakat. Salah satu masalah utamanya adalah rendahnya 

tingkat literasi kesehatan gigi. Banyak masyarakat belum 
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A. Pendahuluan 

Sikat gigi merupakan alat utama dalam menjaga 

kebersihan gigi dan mulut. Pemilihan sikat gigi yag tepat sangat 

penting untuk efektivitas pembersihan plak dan mencegah 

kerusakan jaringan keras maupun lunak rongga mulut seperti 

karies, gingivitis, dan periodontitis. Berbagai faktor perlu 

dipertimbangkan dalam memilih sikat gigi, baik untuk anak-

anak, dewasa, maupun individu dengan kebutuhan khusus. 

Sikat gigi manual diperkenalkan pertama kali di Amerika 

Serikat oleh Henry Wadsworth di tahun 1857 (Hovliaras et al., 

2015). Sikat gigi pada saat itu tersusun dari tulang sebagai 

pegangan dengan lubang yang diisi dengan bulu babi hutan 

Siberia. Selama tahun 1900an, pegangan tulang kemudian 

digantikan oleh seluloid, dengan desain sikat gigi yang simpel, 

pegangan lurus, dan kepala sikat dengan bulu yang datar. Pada 

tahun 1960 hingga 1980an, sikat gigi tersedia dalam bermacam 

bentuk dan ukuran. Variasi yang ada termasuk bentuk bulu 

sikat, ukuran, dan tekstur, serta gaya pegangan. 

Sikat gigi elektrik pertama kali dikenalkan di Amerika 

Serikat pada tahun 1959 dengan nama Broxo-Dent, oleh E.R 

Squibb and Sons Pharmaceuticals. Pada awal tahun 1960an, 

general electric automatic toothbrush diluncurkan, tanpa kabel dan 

menggunakan baterai nicad yang dapat diisi ulang serta 

dudukan pengisi daya. Sikat gigi elektrik kemudian diproduksi 
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A. Pendahuluan 

Karies gigi (dental caries) dan radang gusi (gingivitis) 

merupakan dua kondisi patologis yang paling sering dijumpai 

di berbagai kelompok usia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mencatat bahwa lebih dari 3.5 milyar orang di dunia mengalami 

penyakit gigi dan mulut, dan karies gigi merupakan salah satu 

keluhan terbanyak.  

Karies gigi, atau yang lebih dikenal sebagai gigi 

berlubang, merupakan salah satu penyakit rongga mulut yang 

paling umum dijumpai pada seluruh kelompok usia, mulai dari 

anak-anak hingga lanjut usia (Rahtyanti et al., 2018). Di 

Indonesia, prevalensi karies tercatat sangat tinggi, yakni 

mencapai 57.6% (Kementerian Kesehatan RI, 2019).  

Gingivitis adalah bentuk awal dari penyakit periodontal 

yang bersifat ringan, ditandai secara klinis dengan gusi yang 

tampak kemerahan, mengalami pembengkakan, dan mudah 

berdarah, tanpa diserta kerusakan pada tulang alveolar 

(Carranza et al., 2012). Menurut Persatuan Dokter Gigi Indonesia 

(PDGI), angka prevalensi ginigivitis di seluruh dunia berada 

pada kisaran 75% – 90% dengan sebagian besar kasus tergolong 

dalam kategori sedang sebanyak 75%.  

Secara etiologi, karies gigi dan gingivitis berbagai faktor 

resiko utama yang sama, yaitu akumulasi plak dental yang 

mengandung biofilm mikroorganisme. Dalam lingkungan 
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A. Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari 

kesehatan umum tubuh yang berperan sebagai komponen 

penting dalam menunjang kualitas hidup individu dan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (WHO, 2024). 

Indonesia menjadi salah satu negara yang masih menghadapi 

tantangan besar terhadap permasalahan kesehatan gigi dan 

mulut, dimana Laporan SKI tahun 2023 menunjukkan prevalensi 

permasalahan kesehatan gigi dan mulut ditemukan masih 

cukup tinggi yaitu sebesar 56,9% (Kemenkes RI, 2024). 

Tenaga kesehatan gigi memiliki peran penting sebagai 

advokat kesehatan dalam upaya promosi kesehatan dan 

pencegahan penyakit gigi dan mulut (Fejerskov & Kidd, 2008). 

Advokasi program kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian 

dari promotif dan preventif kesehatan yang menyelenggarakan 

suatu kegiatan untuk memengaruhi lingkungan ataupun pihak 

tertentu agar membuat kebijakan yang bermanfaat dalam 

mendukung perubahan kesehatan gigi dan mulut ke arah yang 

lebih baik.  

 

B. Definisi Advokasi 

Advokasi merupakan suatu kompetensi inti dalam 

praktik kesehatan masyarakat yang dilakukan oleh banyak 

pekerja yang menyediakan layanan kesehatan. Bekerja untuk 
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A. Pendahuluan 

Kesehatan mulut merupakan komponen mendasar dari 

kesejahteraan secara keseluruhan dan memainkan peran penting 

dalam menjaga keseimbangan fungsi tubuh, namun kesehatan 

mulut tetap menjadi salah satu area yang paling terabaikan 

dalam pendidikan kesehatan masyarakat. Gangguan gigi seperti 

karies gigi, penyakit periodontal, maloklusi, dan infeksi mulut 

mempengaruhi kehidupan banyak orang di seluruh dunia, yang 

secara signifikan mengganggu kualitas hidup dan berkontribusi 

terhadap beban penyakit tidak menular (Rösing, Randall and 

Giacaman, 2022). Gigi dan mulut sangat penting tidak hanya 

untuk fungsi dasar seperti mengunyah, berbicara, dan menjaga 

struktur wajah, tetapi juga dalam menentukan asupan dan 

penyerapan nutrisi, di mana kesehatan mulut yang buruk dapat 

secara langsung menyebabkan nutrisi yang tidak memadai dan 

masalah kesehatan sistemik (Kotronia et al., 2021). Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) telah menjalankan strategi kesehatan 

mulut preventif, terutama yang berakar pada pendidikan dan 

kesadaran masyarakat. Deteksi dini dan intervensi tepat waktu 

melalui upaya pendidikan yang komprehensif dapat secara 

drastis mengurangi kejadian dan tingkat keparahan gangguan 

gigi, yang menyoroti perlunya mengintegrasikan pendidikan 

kesehatan mulut ke dalam inisiatif promosi kesehatan yang lebih 

luas. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan kesehatan merupakan suatu proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan individu maupun 

masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan. 

Pendidikan Kesehatan tidak hanya berfokus pada penyampaian 

informasi tentang penyakit dan pencegahannya, tetapi juga 

menekankan pada perubahan perilaku dan gaya hidup yang 

sehat agar tercipta kualitas hidup yang lebih baik. Dengan 

pendidikan kesehatan, masyarakat diharapkan mampu 

mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan diri sendiri 

dan lingkungan sekitarnya. 

Pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam 

sistem kesehatan masyarakat karena merupakan salah satu 

strategi utama dalam pencegahan penyakit dan promosi 

kesehatan. Melalui pendidikan kesehatan, individu dan 

komunitas dapat diberdayakan untuk mengadopsi perilaku 

hidup sehat, mengurangi risiko penyakit, serta meningkatkan 

kesejahteraan secara menyeluruh. Oleh karena itu, pendidikan 

kesehatan menjadi bagian integral dari kebijakan kesehatan di 

berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Secara historis, pendidikan kesehatan telah berkembang 

dari sekadar penyuluhan tentang sanitasi dan pencegahan 

penyakit menular menjadi pendekatan yang lebih komprehensif, 

yaitu promosi kesehatan yang melibatkan pemberdayaan 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan kesehatan gigi masyarakat adalah salah satu 

komponen utama dalam meningkatkan kondisi kesehatan gigi 

dan mulut di Indonesia. Pendidikan edukatif mendorong 

Masyarakat untuk memahami urgensi menjaga kesehatan gigi 

sejak usia dini serta menerapkan pola hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari (Maghfira and Yenita, 2023). Peran 

pendidikan ini tidak hanya sebatas pada penyuluhan, tetapi juga 

mencakup pembentukan kebiasaan, penguatan sikap, dan 

pemberdayaan individu maupun kelompok untuk menjaga 

kesehatan gigi secara mandiri dan berkelanjutan (Aji, Nugroho 

and Rahardjo, 2023). 

Seiring dengan penerapan Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) sejak tahun 2014, orientasi layanan kesehatan bergeser 

dari pendekatan kuratif ke arah promotif dan preventif 

(Supriyanto, Ramdhani and Rahmadan, 2014). Hal ini sejalan 

dengan visi JKN yakni menjamin perlindungan bagi setiap 

peserta dengan harapan meningkatnya produktivitas dan 

kesejahteraan hidup para peserta JKN (Dinas Kesehatan Provinsi 

DKI Jakarta, 2023). Dalam konteks ini, pendidikan kesehatan gigi 

masyarakat menjadi sangat relevan, karena dapat mengurangi 

beban pembiayaan kuratif, memperbaiki kualitas hidup 

masyarakat, serta mendorong pemanfaatan layanan kesehatan 

gigi secara lebih bijak dan efektif. 
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Scientifik Award Makassar scientific Meeting VIII kategori research 

yang dilaksanakan oleh PDGI Makassar, diangkat sebagai ketua 

program studi Pendidikan dokter Gigi FKG UMI merangkap 

sebagai Wakil Direktur Administrasi Umum, SDM, Keuangan dan 

Penunjang Medik RSIGM FKG UMI (Tahun 2018) dan setahun 

kemudian tepat di Usia 31 tahun diamanahkan sebagai Direktur 

Utama Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Muslim Indonesia dan menjadi direktur termuda se 

Indonesia saat itu. Tahun 2020 mendapatkan penghargaan sebagai 

dosen Berprestasi FKG UMI. Selain melaksanakan tugas mengajar, 

dokter ila juga aktif melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian. 

Beberapa hibah dari Penelitian Internal dari LP2S UMI berhasil 

didapatkan, dan juga Hibah Kegiatan Pengabdian penerima Hibah 

Dikti sebagai anggota pada Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

Dikti 2019 dan sebagai ketua pada pengabdian pemberdayaan 

berbasis Masyarakat oleh DRPTM Ristekdikti 2023, Tidak hanya 

melaksanakan kegiatan Tri Dharma, dokter ila pun melaksanakan 

tugas penunjang yang mencakup berbagai aktivitas diluar kampus 

dengan aktif sebagai pengurus organisasi Profesi Wakil Ketua PDGI 

Wilayah Sulselbar , Ketua Bidang Kesehatan Majelis Taklim 

Universitas Muslim Indonesia, Pengurus Wilayah Masika ICMI 

Sulawesi Selatan, menjadi Pemateri Kuliah tamu di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (2023), menjadisNarasumber Siaran RRI 

Makassar (2023 & 2024), Penelaah Soal Uji Teori dan Uji Praktik 
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UKMP2DG Kemendikbud RI, Tim Penyusun Soal PPPK Jabatan 

Fungsional Kesehatan Tahun 2024. Email: 

nurfadhilah.arifin@umi.ac.id 

 

drg. Zilzikridini Wijayanti, M.Kes. 

merupakan salah satu dosen di prodi 

Kedokteran Universitas Jambi yang aktif 

menulis buku tentang ilmu kesehatan gigi dan 

mulut komunitas. Email: 

zilzikridiniwijayanti@unja.ac.id 

 

 

 

drg. Diani Sulistiawati, MDSc., 

Sp.KGA. adalah seorang dokter gigi 

berpengalaman dengan lebih dari 15 tahun 

dalam bidang kedokteran gigi. Beliau 

menyelesaikan pendidikan dokter gigi di 

Universitas Gadjah Mada dan melanjutkan 

spesialisasi dalam Kedokteran Gigi Anak di 

universitas yang sama. Saat ini, drg. Diani berpraktik di klinik 

pribadi dan rumah sakit, serta mengajar di Jurusan Kesehatan Gigi 

Poltekkes Kemenkes Yogayakarta. 

Selain praktik dan mengajar, Drg. Diani aktif sebagai peserta 

dalam berbagai seminar dan workshop tentang kedokteran gigi dan 

nutrisi dalam tumbuh kembang anak. Ketertarikan beliau meliputi 

Kedokteran Gigi Anak, komunikasi dalam pelayanan kesehatan, 

dan manajemen praktik kedokteran gigi. 

Drg. Diani telah menulis berbagai artikel ilmiah di jurnal 

nasional dan internasional. Buku "Panduan Praktis Kesehatan Gigi 

Anak" adalah karya terbaru beliau, yang menekankan pentingnya 

Nutrisi dan Kesehatan anak.Email Penulis: 

diani.sulistiawati@poltekkesjogja.ac.id  
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drg. Rosmaladewi Talli, S.KG., M.Kes. 

lahir di Ujung Pandang, pada 20 April 1982. 

Wanita yang kerap disapa Dewi ini adalah anak 

dari pasangan M. Saleh R. Daeng Talli (ayah) 

dan Kalsum Kadir, SE (ibu). Ia tercatat sebagai 

salah satu dosen di Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang saat ini sedang menempuh 

program studi doktoral Ilmu Kesehatan Masyarakat di Universitas 

Hasanuddin, Makassar.  

Email: dewitalli@gmail.com 

 

drg. Indah Lestari Vidyahayati, M.DSc, 

Sp.KGA., lahir di Wonogiri pada tanggal 11 

April 1984. Ia tercatat sebagai lulusan Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Gadjah Mada baik 

S1, S2 hingga Spesialis Kedokteran Gigi Anak. 

Indah Lestari Vidyahayati saat ini beraktivitas 

sebagai dosen di Fakultas Kedokteran, Program 

studi Kedokteran Gigi Universitas Diponegoro, 

Semarang. Beliau juga aktif sebagai praktisi klinis di bidang 

kesehatan gigi anak maupun individu berkebutuhan khusus di RS 

Nasional Diponegoro dan Klinik Hai Gigi Semarang. Email penulis 

: indahlestarividyahayati@fk.undip.ac.id 

 

drg. Shoimah Alfa Makmur, MDSc., Sp. 

KGA,. biasa dipanggil drg. Shoim, lahir di 

Klaten, pada 16 April 1989. Dosen di 

Departemen Ilmu Kedokteran Gigi Anak FKG 

UGM. Ia menyelesaikan gelar dokter gigi (drg) 

di FKG UGM dan Gelar Master of Dental Science 

(MDSc.) diperoleh dari Magister Ilmu 

Kedokteran Gigi Klinik di universitas yang 

sama. Pada tahun 2021, Ia menyelesaikan Spesialis Kedokteran Gigi 

Anak (Sp.KGA) di FKG UGM. Selain menjalankan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, Ia juga aktif sebagai anggota Persatuan Dokter 
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Gigi Indonesia (PDGI) cabang Sleman dan pengurus Ikatan Dokter 

Gigi Anak Indonesia (IDGAI) Pengda DIY-Jateng (2023-saat ini). 

Apabila ingin berkomunikasi di dunia maya, silakan berkunjung ke 

akun media sosial instagram @shoimah.alfa. 

Email: shoimah.alfa.m@mail.ugm.ac.id 

 

Siti Fatimah, S.Tr.KG., MDSc., lahir di 

Banjarmasin pada 30 Mei 1994, merupakan 

alumni D4 Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta dan S2 Ilmu Kedokteran 

Gigi Minat Kedokteran Gigi Pencegahan dan 

Promosi Kesehatan Gigi FKG Universitas 

Gadjah Mada. Sejak tahun 2022 bekerja sebagai 

dosen di Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Bandung. 

Penulis aktif mengampu mata kuliah Preventive Dentistry, Asuhan 

Kesehatan Gigi dan Mulut Masyarakat, Dental Emergency, dan 

Pencabutan Gigi. Email: sitifatimah.jkg@gmail.com 

 

Drg. Oktarina, M.Kes. Penulis 

dilahirkan di Jakarta pada tanggal 13 Oktober 

1964. Lulus sebagai dokter gigi dari Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Prof. Dr. 

Moestopo, Jakarta. Penulis anak kedua dari 

H.M Yunus Abdu Rachman S.H (Bapak) dan 

Bearti Sudarmadi (Ibu). Mengabdi sebagai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) ditempatkan di Kota Banjarmasin 

sebagai dokter gigi Puskesmas tahun 1992 – 1999. Pada tahun 2000 

pindah menjadi pegawai dan peneliti di Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Pelayanan Kesehatan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, Kementerian Kesehatan yang berlokasi 

di Surabaya. 

Setelah mendapat kesempatan melanjutkan Pendidikan, 

pada tahun 2004 berhasil mendapat gelar Magister Kesehatan dari 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga, dengan 

kekhususan Pendidikan Bidang Manajemen Pelayanan Kesehatan. 
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Adanya kebijakan pemerintah terkait penggabungan semua 

Lembaga Riset Kementerian dan Lembaga, mulai tahun 2022 

sampai sekarang menjadi peneliti di Pusat Riset Kesehatan 

Masyarakat dan Gizi, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

yang berkantor Pusat di Ex LIPI, Cibinong. 

e-mail: okta006@brin.go.id, oktarina1364@gmail.com dan 

oktarina131064@yahoo.com 

  

Yonan Heriyanto, S.Si.T., M.Kes., lahir 

di Garut, 13 Januari 1974. Penulis 

menyelesaikan pendidikan D4 Perawat Gigi 

Pendidik di Fakultas Kedokteran Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta pada Tahun 2001 dan 

menyelesaikan S2 Ilmu Kedokteran Gigi 

dengan peminatan Kedokteran Gigi 

Pencegahan dan Promosi Kesehatan Gigi di 

Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada Tahun 

2004. Penulis aktif sebagai dosen di Jurusan Kesehatan Gigi 

Poltekkes Kemenkes Bandung dan mengampu mata kuliah 

Preventive Dentistry, Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada 

Kelompok Berkebutuhan Khusus, Etika profesi dan Hukum 

Kesehatan, serta Pendidikan Budaya Anti Korupsi (PBAK). Email: 

yonanhr@gmail.com 

 

drg. Ani Subekti, MDSc., Sp.KGA. lahir 

di Semarang tanggal 26 Januari 1971. 

Menempuh Pendidikan SD, SMP dan SMA di 

Kota Semarang (1983-1989) kemudian 

melanjutkan Pendidikan S-1 Kedokteran Gigi 

di Universitas Gadjah Mada (1990-1996), S-2 

Kedokteran Gigi Klinik di Universitas Gadjah 

Mada (2009-2012) dan menempuh Spesialis Kedokteran Gigi Anak 

(2011-2012). Riwayat organisasi sebagai anggota PDGI Cab 

Semarang (1997-sekarang). Pengalaman bekerja di Puskesmas 

Rowosari Kendal sebagai dokter gigi (1997-2000), RST Semarang 

sebagai dokter gigi (2000-2002), Poltekkes Kemenkes Semarang 
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sebagai dosen (2002-sekarang). Gmail : anisubekti@poltekkes-

smg.ac.id 

 

 


